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A. Fenegasan Istilah

Untuk mempennudah dan menghindari salah pengertian judul skripsi ini,

rnaka penulis memandang perlu untuk rnenjelaskan beberapa istilah yang

berhubungan dengan judul tersebut. Adapun istilah - istilah yang perlu drjelaskan

sebagai berikut :

1. PE,MANF'4,{TAF{

Pernanfaatan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan memanfaatkan.i

Jadi yang dirnaksud dengan pemanfaatan internet dalarn penelitian ini adalah

perbuatan atau usaha seseorang dalam mernanfaatkan internet sebagai salah satu

sumber belajar.

2" TNTER.NET

Internet berasal dari kata intercontiecîiort nelworking. Inter merupakan

kependekan dari international yang berarti seluruh dunia / globaì. Sedangkan

connection (koneksi) berarti hubungan komunikasi. Jadi pengertian internet

adalah jaringan global yang menghubungkan jaringan - jaringan kornputer dari

seluruh penjuru dunia. Masing - masing komputer yang dihubungkan dapat saling

berlukar infonnasi dan berkornunikasi.2

I Depalfernen Pen<lidikan dan Kebudayaan, Kamus Re,scu' Rcthtt.sct lttclone'çict. (Jakarta, Balaì

Pustal<a, l98u), hal. 555t Akhsan Okta Ilidayat, Skripsi: I)aktuah Dircngah I'erkemhcrtgtut'l'eknologi Infòrntast,bal 1',

rnengutip dari ìlrosur Internet, Serba- scrbi Internet, P'l'Ilitnet Koinunikasindo. 1997
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3. PENGEMts,{NGAN

Proses, cara-, perbuatan mengembangkan-3 Dari pengertian tersebut,

pengemban ganyangdimaksud dalam penelitian ini adalah pengembangan sumber

bela-iar yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta, dalam hal ini adalah internet

sebagai sumber informasi dalam proses bela.j ar rnengai ar.

4" SUMBER. BEI-,4.J^4.R.

Dalarn arti luas sumber belajar (learning res'ources) adalah segala macam,

sumber yang ada diluar diri seseorang (peserta didik) dan yang mernungkinkan

(memudahkan) terjadinya proses belajar.a Sumber beiajar adalah segala da¡ra yang

dapal.. dimanfaatkan guna mernberi kernudahan kepada seseorans dalam

belajarni,a.t Dulu,o penelitian ini ;'ang dimaksud dengan sumber belajar adalah

sesuatu yang dapat membantu guru ataupun peserta didik di SMA Neeeri 2

Yogvakarta" dalam pencapaian tujuan proses bela.iar mengajar baik langsung atau

tidak langsung, guna n:lengaktifkan dan meningkatkan komunikasi antar guru dan

siswa dalarn proses kegiatan belajar mengajar.

Dari istilah - istilah tersebut diatas' maka 1'ang dirnaksud dalam -iudul

SKTiPSi: ..PEMANFAATAN INTERNET SEBAGAI PENGEMBANGAN

suMBER BEI-AJAR (studi di sMA NEGERI 2 Yogl'akarta)" adalah sebuah

penelitian iapangan yang bertujuan rnendeskripsikan tentang sejaul'l mana

pemanfaatan internet sebagai salah satu sumber trelajar yang memudahkan

te{adinya proses trelaiar dan membantu dalam pencapaian tu.luan Proses belajar

" op.í-.it, i988. hai4i4
'' .url,,ruj Roiiaiii, lvÍetlit¡ i¡¡,sí¡'i¡ksional Eúikatif, (jakarta; Riireka i"ipta, 1997)"irai 102

, li"lr^ é"J;"na dan Ahm¿id Rivai,I'elmolagi Þtrrgo¡oro,'t, (tsandung; Sin¿¡r Baru Algasindo" 2001),

he\ .t]
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mengajar, baik pada guru ataupun peserta didik. Kesemuanya bertujuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan serta hasil dari penelitian ini

diharapkan nantinya menjadi tolak ukur bagi yang peduli pada pendidikan'

W" Latar Belakang Masalah

Dalam UU No. 20 th 2003 disebutkan bahwa pendidikan nasional adalah

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembeiajaràn agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. pengendalian diri, kepribadian

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, rnasyarakat,

bangsa dan negara.. Hal ini berarti bahwa sistem pendidikan yang dilaksanakan

pada saat ini diarahkan pada persiapan dan kesiapan peserta didik dalarn

rnenghadapi masa depan.

Melalui pendidikan akan dicapai perkembangan sumber daya manusia

secara terarah,terpadu dan menyeluruh dengan didukung oleh selur-uh komponen

bangsa sesuai dengan potensinya masing - masing.

Dalam rangka rneningkatkan kualitas surnber daya manusia diperlukan

peningkatan kualitas pendidikan dan harus diimbangi pula dengan kualitas guru

sebagai penyandang prolesì pendidik. Guru mempunyai peranan yang sangat

penting dalam pfosÇs menentukan gerak maju kehidupan bangsa' Betapapun

baiknya kulk¡luln yang disusun oleh paru ahli, narnun pada akhirnl'a

keberhasilan pencli<likan secara profesional terletak ditangan guru. FIal ini karena



Å

gurulah yang secara langsung mendidik para siswa di sekolah melalui proses

belajar mengajar.

Di dalam proses belajar mengajar, salah satu tugas guru adalah

rnenciptakan interaksi siswa dengan obyek belajar dan memberi bantuan kepada

siswa agar dalam proses belajar mengajar memperoleh hasil yang sesuai dengan

tujuan yang telah ditentukan, untuk itu di dalam lnerencanakan proses belajar

mengajar selain rnetode pengajaran, bahan atau materi pelajaran dan evaluasi

pengajaran perlu diperhatikan pula masalah sumber belajar. Karena pemilihan dan

penggunaan sumber belajar akan sangat membantu berhasilnya proses belajar

rnengajar.

Untuk rnendukung tercapainya tujuan pengajaran secara efektif dan

efisien, pemilihan dan penggunaan sumber belajar dapat memperk:aya pengalarnan

anak didik. Dengan memanfaatkan sumber l>elajar dalam kegiatan pengajaran

diharapkan rnotivasi belajar sjswa akan meningkat dan prestasi belajamya akan

rneningkat pula. Oleh karena itu seorang guru perlu menatnbah pengetahuan ðan

wawasannya mengenai lnacaln, jenis dan kegunaan sumber belajar yang

dibutuhkan bagi pengajaran.

Optirnalisasi kegiatan belajar mengajar perlu diantisipasi oleh guru sejak

perencanaan progam penga.iaran sarnpai pelaksanaannya. Optimaiisasi keglatan

belajar sisrva dapat <iilakukan dengan cara mempertinggi kadar keterlibatan siswa

dalam T:elajar. Sisrna hencfaknya diberi kesempatan luas untuk menyerap

informasi sendiri dari berbagai sumber, menghayati sendiri peristirva -- peristìwa
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untuk pembentukan sikap dan interalisasi nilai - nilai, melakukan sesuatu secara

langsung dalam rangka pembentukan ketrampilan 6 
.

Disarnping itu guru sebagai tenaga kependidikan berkewajiban untuk

senantiasa meningkatkan kemampuan profesionalnya sejalan dengan kemajuan

dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Suatu realitas yang tidak

dapat dipungkiri keadaanya, pada abad2l ini, manusia dituntut untuk lebih kreatif

memanfaatkan ilmu dan teknologi bagi kehidupanya. Perkernbangan dibidang

komunikasi telah menembus ruang dan waktu. Zainuddin Sardar menyatakan,

bahwa: "infonnasi kini dengan cepat menjadi suatu komoditi primer dan sumber

kekuatan. Dalam beberapa dekade rnendatang teknologi informasi akan rnenjadi

alat terpenting untuk memanipulasi dan mengendalikan. .Menguasai inforrnasi

akan rnenjadi fakfor yang menentukan antar mereka yang akan menerapkan

kekuasaan riil dan mereka semata - mata dimanipulasi dan dijadikan obyek"t.

Dalam sain.ç pada umumnya semakin lama semakin terasa adanya

kelemahan bila tetap mernpertahankan proses belajar mengajar yang

konvensional. Untuk rnernpertahankan situasi interaksi yang dinarnik dan mampu

memberi motivasi kepada siswa, guru dituntut untuk memiliki kematnpuan

memahami dari segi penguasaan keihnuan, ketrampilan dan sikap sikap ilmiah.

Salah satu dari hal tersebut adalah kemampuan guru untuk menyediakan serta

memanfaatkan surnber belajar yang mengikuti perkembangan ihnu pengetahuan

dan teknologi dalarn kegiatan belajar tnengajar.

u Moh. uzer usnran, (lpctya oplimali.scr,si Kegiotan llelajar Mengajar, ( Bandung; Remaja

Rusdakarya, 1993), hal. 24
7 Zainnudin Sardar, 'l'enfangcur Duniu Isltmt Abad 21, '\4enjangkau Informøsi, (Bandung, \Aizan,

1eB8), hal lo
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Dalam kehidupan masyarakat modern yang ditandai dengan penataan

sosial yang rasional dan teknologis, adanya banjir informasi sebagai dampak

kecanggihan sarana komunikasi dan transportasi, adanya gejala diferensiasi serta

spesialisasi fungsi sosial dan ekonomis, yang secara keseluruhan mengalami

perubahan yang cepat dalarn sefiìua seginya, maka peran guru masa kini bukanlah

sebagai satu - satunya nara sumber sehubungan dengan kegiatan belajar siswa.s

Dalam hal ini peran prru juga bukan semata - mata sebagai pengajar yang

transfer of knowledge, kalau guru hanya ahli dan trampil dalam mentransfer

materi pelajaran, maka pada suatu saat peranan guru dapat diganti dengan rnedia

teknologi modern. Sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda:

&,"t þ ic'1,';rt'ir":."ëyf;$i 
fÄt

"Ajarilah anak - anak kalian ,karenamereka diciptakan untuk rnenghadapi zaman

yang bukan zamaîkalian sekarang". (HR. Bukhori)e

Hadist tersebut rnenjelaskan bahwa pengajaran menurut Islarn tidak

terbatas pada poin tertentu atau buku dan karangan tertentu, tetapi mencakup

seluruh pengetahuan manusia serta seluruh yang bisa dijangkau oleh panca indera

dan akal pikiran. Tujuan yang akan dicapai Islam kaitannya dengan menuntut

ilmu tidak dapaf diukur, eukup rnenjadi bukti atas hasrat Islam akan ini bahwa

ayat Al qur'an yang diturunkan, yang merupakan awal terpancarîya fajar nur dan

rahmat sesuai dengan fungsinya sebagai titik tolak pengernbangan intelek adalah

dorongan menggali ilmu di brerbagai bidang.1o Dengan begitu guru dituntut untuk

* 
Sanrana, P|ofesionali'snrc l(e¿¡tt|ttan, (Yogyakarla; Kanisius, 1994)" hal 38

e M. Quraish shituu, Llnlqian PermaîctlJuatAnakht, (Bandung;Ai Bayan, 1999), hal 111 
.

to Abdìltuh Mahadi,I'endiclikan AnøkMenurut Lslant, (Bandung; Sinar tsaru Algesindo, 1994),

ha1.83



meriggali iimu sebanyak - banyakltya ãgaî elapat 
-tierperan 

eialam pengajaran anak

dielik seeara optirnal dan sesuai dengan zatr'àlanya-

Fiidup manusia sangat dipenganrhi oleh perkenibangan ilmu pengetahuan

dan teknoiogi. Hasil teknologi telah sejak iama dìmanfaatkan dalarn pendidikan.

Fençinuan TV, ra-dio, kompufer <ia¡ lain - lain segera dimanfaatkan bagi

pendidikan. Pertumbulian eepat dalain teknologi pendidikan (lzard ware)

menirnbulkan ketinggalan dalam perkembangan soft wcre - nya. Banyak yang

diharapkan dari aiat - alat tek-noiogi pendìdikan untuï< membant¡ mengatasi

-be¡Lra-gai 
inasa-iaji pendidikan, inisainya unir¡k mengata.si kekurangan guru ciala-m

inernenuhi aspira-si Yteløjar" untuk itembantu sistl'a I pelajas menguasai teknologi

-vang sängat pesai berkembang sehingga 6¡5sþi-É eksplcitasi pengetahuan, untuk

memirantu siswa beiajar secara in<tì".'idu dengan iebih eíektif dan

efisien-llDisamping iti¡- manusia elianjurkan agar selalu menggunakanakal pikir.an

dalarr inelakuk-an apallun dan inenganalisis sega-la sesuatu yzng ada di dunia- ini

seÇärâ- lçcnkrct.

Seiragairnana Aliah berfirman elalarn Ai - Qur"an sebagai berikut :

:í o .:. *1 ..¿,. .1 , "1.o.-.¡,J!t L*jU .:,'fü :{u-Å{: çUt "-l>:*'(: uo":\i: *-'l;"***jl ,,J"* o'* r;!
o,, .-: ";í'.,', "' c j) ' ,.,' ,o"i:, ,1,-= 1., '.' 3 a ' 

'
,;Þ *f o-lÀr-rJ Nr-** ên: l:;es-e L"þ arl ";f 

t" i*¡t (\ t")

¿tut:::: iu"ç r:L- **u; 'ú r,í: -e'ríi?s *(ÇÅt

(\ q.\)

"sesungguhnya dalam penciptaan iangit cian l:umr seria perputaran malam dan

sia-ng, ierdapat ayat aryat bagi kaum yang berpikir. Yaitu ar?,ng orang yàng

nenginga-t Aiiah sam-bil ber¿l-iri ata* <j.u-<irik ata-u dalam kea.ða"a-n 
-ber-baring. þ{ereka

nrcmik-irkan pencìptaan langit ¡Jan bumi (sar:rbil trerkata.)" Y. a Tuhan i<arni,

(:t

!r prof. I)r. Nasurion,'! eknoir:gi I)entilt{ik¿tn^ (-iakarta: ll'.rmi Aksara. 1994), hal. 100
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tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia - sia. Maha Suci Engkau, maka

peliharalah Ëami dari siksa neraka." (QS. Ali Imran: 190 - 191\12

Ayat tersebut mengandung arti bahwa Islarn mengajarkan pemeluknya

untuk senantiasa mengadakan pengkajian terhadap setiap perilaku atau bentuk

perputaran dan perubahanyangteriadi, baik pada geiala di alam semesta ataupun

yang terjadi diantara sesama manusia (realitas sosiologis). Kaitanya ,Jengan

pengertian ini, bahwa Islam menekankan eksplorasi keilmuan. Ilmu dalam hal ini

eksplorasi sains dan teknologi, khususnya ihnu - ihnu ernpiris, yang telah

mengala¡ri kernajuan yang begitu mengagumkan, baik dilihat dari segi kronologi

waktu ataupnn hasil - hasil pcnernuan baru, yang barhasil diraih.r3

Sebagai contoh hasil dari perkembangan teknologi ini adalah internet,

yang rnerupakan produk dari perkembangan teknologi komunikasi, khususnya

komunikasi global yang semakin bericernbang fungsinya. Dalam dunia

pendidikan, salah satunya sebagai sulnber belajar. Pemanfaatan internet sebagai

sumber belajar dirasa tepat untuk rnenghasilkan informasi global tanpa adanya

jarak dan waktu. Maka tidak bisa dipungkiri kehadiran internet di sekolah sebagai

sumber bela-iar bagi siswa sangat perlu dijarnan serba rnaju ini selain adanya

perpustakaan. Pengadaan fasilitas internet <li sekolah dalam rangka rneningkatkan

wawasan ilmu pengetahuan disamping peranan perpustakaan yang selama ini

telah ada dan hal ini rnerupakan wujud perhatian sekolah terhadap pemenuhan

ketrutuhan inf'ormasi yang lebih h-ras bagi para siswanva. Karena internet dalarn

,, Depag RI, l1 ()ttr'ctn cLm lerjentaha', (Sernarang; Toha Puira, ì9E9), hal 109 - ì i0
t3 Ir 'R."H. A Sahirul Alim, MSð,i,/engrak keÍerpa¿lu¿ut Ílai¡¡.ç, 7'ehtologi, ilait Islont,{Yogyakafta;

Ðìnamika, ì 996) hal 5
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perkemban ganyã teiah memasuki dunia pendidikan dengan rnenyediakan situs

ihnu pengetahuan dan situs yang berkaitan dengan mata pelajaran di sekolah.

Di era global saat ini hal tersebut tak bisa dipungkili, yang mana menuntut

setiap institusi pendidikan memiliki keunggulan dalarn bidang teknologi informasi

ini. Beberapa sekolah menengah atas maupun sekolah menengah pertama di kota

yogyakarta telah menanggapinya dengan menyediakan fasilitas internet di

sekolah mereka. Salah satu dari beberapa sekolah itu adalah SMA Negeti 2 yang

terletak di jalan Bener Yogyakarta. sekolah ini mengutamakan penguasaan

terhadap i¡nu pengetahuan dan teknoiogi (ìptek) berlandaskan keunggulan iman

dan tagwa (BERNAS, Minggu 18 Januari 2004, hal 2). lJntuk rnewujudkan

pendidikan yang bermutu ini tidak lepas dari peran orang yang berkotnpeten dan

profesional di bidang pendidikan. Di SMA Negeri 2 saat ini telah tersedia fasilitas

internet dengan jumlah kornputer sebanyak 32 unit dan yang 'oisa diinanfaatkan

oleh siswa untuk mengakses setiap waktu ada 2 unit, serta sebanyak 72 unjt

dipergunakan pada waktu mata peiajaran teknologi informasi selebihnya di

peruntukan bagi para guru.

Namun, kenyataan di lapangan ditemukan dalam pemanfaatan fasilitas

internet belum maksirnal sebagai salah satu sumber belajar. Masih banyak hal

yang menghambat untuk menggunakan layanan teknologi infonnasi ini dalarn

proses pengajaran di sekotah. Diantaranya masih minimnya fasilitas intemst,

kurangnya penguasaan tekhnologi internet, dan lain - lain. Keadaan itulah yang

tnendorong penulis unttlk rnengadakan penelitian di SMA Negeri 2 Yogyakarla,
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dalam upaya untuk mengetahui sejauh mana pemanfaalan intemet sebagai salah

satu sumber belajar

C. RUMUSAI{ MASAI,AH

Dari uraian - uraian dalam latar belakang diatas, perlu kiranya diadakan

perumusan masalah agar penelitian ini tidak melebar dan keluar dari

permasalahanya, maka hal tersebut dapat dirumuskan melalui pertanyaan -

pertanyaan sebagai berikut :

1" Bagaimana pemanfaatan internet oleh siswa sebagai sumber belajar di

SMA Negeri 2 YogYakarta?

2. Bagairnana usaha guru memotivasi siswa untuk memanfaatkan internet

sebagai sumber belajar di sekoiah tersebut ?

3. Flambatan - hambatan apa yang drjumpai dalarn memanfaatkan internet

sebagai sumtrer belajar ?

Ð" ,A.{,ASAN PEMXT-{H^A.N JUÐUT-

Adapun alasan pernililihan judul dari karya tulis ini dapat penulis

kemukakan sebagai berikut :

1. 'fak bisa dipungkiri, diera global saat ini menuntut setiap institusi

pendidikan memiliki keunggulan dalam bidang teknoiogi infonlasi' Ði

kota Yogyakarta baru beberapa sekolah menengah atas yang

menanggapinya dengan menyediakan fasilitas internet, salah satu sekolah

itu adalah sMA Negeri 2 Yagyakarta. oleh sebair ltu penulis i1ìerasa
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tertarik mengkaji pemanfaatan internet yang sudah tersedia di sekolah

tersebut sebagai salah satu sumber belajar yang sifatnya global" dan tidak

bisa dipungkiri keberadazn intemet dalam sebuah istitusi pendidikan

merupakan selangkah yang lebih maju mengingat era globalisasi yang

terus berjalan dan kebutuhan informasi yang tidak terbatas lagi.

E. T'UJUAN D,dN KEGUI\A,AN PET{ET,ITT,&N

T'UJUAN

1. Mendeskripsikan pemanlaatan internet sebagai sumber belajar di SMA

Negeri 2Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan guru dalam memotivasi siswa

untuk mernanfaatkan internet sebagai sumber belajar di sekolah tersebut.

3. Mendeteksi hambatan - hambataî yang dqumpai dalam pemanfaatkan

intemet sebagai sumber beiajar di SMA Negeri 2Yogyakarta'

KÐGTTNA,A.N

1. Bagi pen<tidik : ahli pendidikan, paÍa guru khususnya, dengan data yang

diperoleh rnerupakan infonnasi yang penting dalam meningkatkan

pemahaman, kematnpuan serta timbulnya kreatifitas akan pentingnya

pemanfaatan surnber belajar guna lnembantu proses belajar mengajar

siswa -- sisrvi agar dapat rneningkatkan prestasi belajarnya'

2. tsagi sekolah : memberikan masukan dalarn usaha untuk dapat menfaatkan

internet sehingga dapal memperkaya lihasanah pcngetahtlan sisrva akan

materi k¡;rikululn yang di sarnpaikan.
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F'" T'ET-AAtrI PUST',{K,{

Dari penulusuran penulis terhadap karya ilmiah, pembahasan dalam

penelitian ini, yaitu "Pemanfazfan Internet Sebagai Pengembangan Sunber

Belajar (studi di SMA Negeri 2 Yogyakarta)" secara khusus belum aða yang

meneliti dan rnembahasnya, sehingga penelitian ini tnemenuhi persyaratan

kebaharuan atau reduplikasi.

Namun dasar teori yang digunakan secara ufiìum teiah dikernukakan

dalam beberapa penelitian terutama kajian sumber belajar. Beberapa penelitian

lainyangbekaitan dengan penelitian ini adalah :

i. Skripsi saudari iVia'muiah Noor (2002) dari Fakultas Tarbiyah ini berjudul,

"PetnunfctctÍan Stmtber Belajur Dalcn¡z Proses Belu.iar Menguiar Mufa

Pelajarctn Fiqih Dtkelas VI MIN Yogtoþ{tv¡t'f'' Dalam skripsi ini mernbahas

tentang pemanfaatan sumber trelajar dalarn proses belajar rnengajar pada

mata pelajaran Fiqih, sutnber belajar apa yang paiing diutamakan daiarn

rnata pelajaran Fiqih, bagaimana perenranaan, pelaksanaan dan evaluasi

yang <filakukan guru dalam pemanfaatan sumber belajar dan bagaimana

respon siswa terhadap pemanfaatan sumber belajar tersebut.

2. Skripsi saudara Ahrnad Fathoni (2000) Fakultas Tarbiyah yang berjudul,

"Ìrengunuctn st,n¡tber Be/ajar l)alcun Prose,s Belct¡ar Menge.¡ar Muta

I'elctjaran Aqiriuh lklltak Kclu,s' I tløn II MA AI ll'tsan'l'entbalang". I)alatn

skripsi ini saudara Ahrnad ingin mengetahui tentang sulnber belajar apa saja

yang tersedia di MA Al lhsan 'Iembalang jornbang, sejauh mana
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penggunaan sumber belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, dan

efektif,rtas penggunaan sumber belajar dalam proses belajar mengajarnya'

3. "Pendayagunaãn Sumber Belctiar OIeh Guru Agama Islam Sebagai Upaya

Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa SMU Muhammadiyah vl

yogtakarta". Skripsi saudara Muchlas dari Fakultas Tarbiyah tahun 1997 ini

hampir mirip dengan skripsi sebelumnya yang mengemukakan keadaan

sumber belajar PAI yang digunakan oleh para guru agama Islam di SVitl

Mr¡hamrnadiyah vi Yogyakarta, bagaimana tindakan guru dalam

mendayagunakan sumber belajar PAI dan saudara Muchlas mencoba

mencari korelasi apakah pendayagunaan sumber belajar oleh guru dapa|

meningkatkan prestasi belajar PAL Berdasarkan riset yang dilakukan bahwa

pendayagunaan sumb er belajat dengan prestasi belalat siswa, rnenunjukan

bahwa pendayagunan sumber belalar oleh guru PAI meliputi dasar

pemilihan <lan pemanfaatan serta pelaksanaan evaluasi sumber belajar yang

tepat, disesuaikan dengan tujuan pengajaran, materi, karateristik siswa,

inetode atau media dan fasilitas belajar yang ada, dengan memanfaatkan

lingkungan belajar di sekolah yang baik yang berupa fisik maupun non fisik

dengan baik, mak a d,apat menunjang peningkatan prestasi belajar siswa'

Dengan kata lain, semakin baik (tepat dan efektif pendayagunaan sumber

belajar oleh guru PAI, setnal<in baik pula prestasi belajar yang dieapai oleh

SISWA

4. Skripsi saucJari Futihatun (lggl) Irakultas Tarbiyah yang berludul

"Hubungan ltenggunaart Sumber Belcqar Dengan Preslast Belctiat Mala
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Pelajaran Aqitlaii Aki¡idk Ìr{is }'ÁPi Slet¡tai¡ Yogtakarra ". Secara garts

tesar skripsi ini ada keüriripari dengair skripsi saudara lvfuchlas 'natia

oiiyeiarya yang ber'oecia. Saudari Fuiihatun juga ingin iircnuari koreiasi

ãntaíã pengunaan sumber bel,ajar mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan

prestasi belajarnya. Ðan hasii analisisnya yang nienggurrakarr irieto,ie

analisis statistik terdapat koieiasi yai'rg positif yang signifikan atftara

pen g g unaan s um'osr'oeiaj ar cicn gan presiasi beì aj arny a'

5. "Periiägkata¡i Prestasi Belajar PÁI l"Ielalui Peniaffiaíar¡ Suniber Belaicr

Olelt Guru Aganta Islatn Di SMK Cokroaminoto I Ban¡arnegara" adalah

judul skripsi dari saudara Moch Syukur dari Fakultas Tarbiyah (2001)'

Menurut saudara Syukur pernanfaatan sumber belajar oieh guru agama

Islarn dalam rangka untuk rneningkatkan prestasibelajar adalah pertama,

merencanakan dan mernpertimbangkan dasar dari pemilihan atau

pengunaan sumber belajar-yaitu menggunakan sumber beiajar selain yang

diwajibkan di sekolah dan mempertimbangkan dengan tujuan dan materi

pelajaran yang akan di sarnpaikan. Kedua, kebutuhan akan belajar pada

siswa mendorong tirnbulnya motivasi dari dalam diri, dan rangsangan dari

guru mendorong motivasi dari luar. Dan ketiga adalah mengevaluasi

pelnanfaatan sumber bel aj ar.

Iletrerapa karya ilmiah atau penelitian diatas umumnya menjelaskan

tentang jenis atau macafit sumber belajar ,..rru utrìLìlï. Dari uraian diatas dapat

diketahui trahwa, sumber belajar dalam rangka rneningkatkan prestasi belajar

sangatlah ciìperlukan rJan ini sudah banyak terjawab dalam skripsi yang telah
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disebutkan diatas, akan tetapi terdapat satu spesifikasi yang belum dimunculkan

seperti dalam penelitian ini, yaitu pemanfaatan internet sebagai pengernbangan

sum6er belajar sehingga tampaklah perbedaan yang sangat jelas antara penulisan

sebelumnya dengan yang sekarang.

G" KERÄNGKA T'EORITIK

1. Tinjauan Tenfang Sumber Belajar

a" Pengertian Surnber Belajar

Belajar rnengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak

terlepas dari komponen - komponen lain yang saling berinteraksi didalamnya.la

komponen tersebut antara lain adalah guru, siswa dan sumber belajar'

Keberhasilan proses belajar rnengajar itu ditentukan oleh keadaan dan kualitas

komponen _- komponen tersebut. Sumber belajar sebagai salah satu komponennla

memegang peranan yang sangat penting dan tnenentukan dalaln keberhasilan

proses tlelajar mengajar itu sendiri, yang mana mempunyai fungsi untuk

memberikan infonnasi atau pesan kepada siswa'

Kenyataan di lapangan bahwa masih banyak para guru yang memandang

surnber belajar hanya sebatas truku - buku atau bahan - bahan cetak iainya. Sama

halnya bila sumber belajar tersebut diartikan sebagai sarana pengajaran yang

dapat menya.jikan pesan secara auditif maupun visual saja, seperti OlÌP, fiim'

vr<leo dan perangkat keras lainnya. Berbeda a*ngun hal ini, trdgar Dale

inenyatakan, sumber belajar adalah peugalaman pengalaman yang pada

1* Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pertgektloart Pengajctrmt, (Jakarta; .lìineka Cipta, 1995),

hal16
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dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang

dapat dialami, yang dapat menimbulkan peristiwa belajar. Maksudnya adanya

perubahan tingkah laku kcarah ,vang lebih sernpurna sesuai dengan tujuan yang

telah ditentukan.15

Memandan g bahwa Semua sumber mempunyai potensi sebagai sumber

belajar dan secara langsung atau tidak langsung akan rneningkatkan kualitas

pendidikan. Maka baiasan sumber belajar dapat dipelajari melalui beberapa

pendapat ahli sebagai berikut. Sumber belajar menurut Nana Sudjana dan Ahmad

Rivai adal ah daya yang bisa dirnanfaatkan guna kepentingan proses balajar

mengajar, baik secara langsung maupun secara tidak langsung, sebagian atau

secara keseluruhan.r6

Senada dengan pendapat diatas, Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi

menyatakan bahrva sumber belajar adalah daya yang dapat dirnanfaatkan dan

cligunakan dalam proses belajar mengajar baik secara langsung rnaupun tidak

langsung, baik yang dipersiapkan maìrpun yang abstrak sehingga leþih rnudah dan

rnendukung proses atau kegiatan pengajaran secara lebih efektif dalam upaya

pencapaian tujuan belajar mengajar. 
17

Ahmad Rohani mempunliai pendapat sendiri )iang menyatakan sumber

belajar (leanting resources) dalarn arti luas adalah segala macam sumber yang

ada diluar cliri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan (rnemudahkan)

terjadinya proses belajar.lsPendapat Sucljarno rnenjelaskan bahiva surnber belajar

15 Àhnraci iìohani, Media Inst¡'uksiutcti l;'dukalií" Op Cit hal 102
t6 Ibi,i ll,ali6
17 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Op. ('it hal l54

'8 Ahma,J Rohani, Op. Üt hal 102
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adalah satu set bahan atau situasi belajar yang dengan sengaja diciptakan agar

peserta didik individual dapat belajar.reArif S. Sadiman berpendapat bahwa,

sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada diluar diri seseorang

(peserla didik) dan yang memungkinkarVmemudahkan terjadinya proses belajar.20

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas tentang pengertian sumber

belajar dapat disimpulkan bahwa sun-rber belajar adalah semua daya yang dapat

dimanfaatkan untuk kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung

maupun tidak langsung, baik secara sebagian maupun keseluruhan, baik Secara

sendiri maupun terkornbinasi, untuk mempennudah siswa dalam belajar dan

memperoleh pengetahuan.

b" Klasifikasi Sumt¡er tselajar

Klasifikasi bukan hanya penyusunan daftar yang sederhana. Hatr ìni

disebabkan oleh sulitnya membuat batasan yang tegas dan pasti Tentang perbedaan

atau ciri -- ciri yang terdapat pada sumber belajar.

Uraian kiasifikasi sumber belajar berdasarkan asal usul pengadaanya

terbagi rnenjadi 2kafagari, Yaitu :

(a) sumber belajar yang dirancang (learning recources by clesign), yakni

sumber belaJar yaig sengaja direncanakan, disìapkan untuk tujuan

pengajaran tertentu.

t¡l'sunluår belajar yang dirnanfaatkan (learning recources by

t,rtilizatton), sulnber belajar yang tidak direncanakan atau lanpa

dipersiapkan terlebih dahulu, tetapi iangsung dipakai guna

kepentingan pengajaran, diambil langsung dari ãunia myala'zl

'e Sucl¡a.*o, T'eknologi Pencli¿likan, (Jakafa, CV Rajawali, 1988), hal 1

20 Ahmad Rohani dan Abu Ahmacli. Op Cit hal 152
2r Strdjan'u'o, Op. Cir 79
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Kedua macam sumber belajar tersebut, baik yang didesain ataupun yang

dimanfaatkan salna efektifnya dan dapat digunakan dalam kegiatan belEar

mengajar karena dapat rnemberi kemudahan belajar siswa.

Berikutnva AECT (Association For Education Cr¡mmunication and

Technolog,,) mengklasifikasikan sumber belajar menjadi 6 jenis. yaitu

1. Pesan (Messages), yaitu informasi yang di trasmisikan (diteruskan)

oleh komponen lain berbentuk ide. fakta. arti dan data. Termasuk

dalam kelompok ini adalah semua bidang studi atau mata kuliah yang

dialarkan.
2. Manusia (Peoples), yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpan,

pengolah, penyaji pesan. Contoh : guru, dosen" tutor, peserta didik, dan

lain - lain.
3. Bahan (Materials). yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan

untuk disajikan rnelalui penggunaan alat ataupun oleh dirinya sendiri.
Contoh : transparansi. slide. film, video. buku. majalah. bahan

instruksional terpogram dan lain - lain.
4. Alat (Devices\. yaitu perangkat keras yang digunakan untuk

penyampaian pesan yang tersimpan dalarn bahan. Contoh : Proyektor
slide, overhead, video tape, radio, TV, dan lain - lain.

5. Teknik (Technique.s). yaitu prosedur atau acuan yang disiapkan untuk
mempergunakan bahan, peralatan, orang dan lingkungan untuk

rnenyarnpaíkan pesan. Contoh. instruksional terpogram. belajar
sendiri, belajar tentang permainan simulasi, demontrasi" eeramah"

Í.anya jawab, dan lain - lain.
6. Lingkungan (.Seffing.). vaitu situasi disekitar dimana pesan

disampaikan, iingkungan bisa bersifat fîsik (gedung sekolah, kampus'

perpustakaan- labotarium, studio, dan lain^- lain) lnaupun lingkungan
non fisik (strasana belajar, elan lain - lain).22

Dari betrerapa pendapat para ahli diatas tentang klarifikasi sumber belajar

tersebut hanya untuk mernudahkan dalam pernbahasan, sebab adanya kesulitan

daiam membuat batasan yang tegas dan pasti tentang perbedaan atau ciri clrl

vang terdapat pada sumber - surnber belajar dan disimpulkan sebragai beril<ut

f . Komponen sumber belajar tnenurut jenisnva, dapat berupa

22 Airmaci Rohani, Op. t.it hai io8
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(a) Pesan

(b) Orang

(c) Bahan

(d) Alat

(e) Teknik

(f Lingkungan

2. Sumber belajar menurut segi pengembanganya, yaitu :

(a) Surnber belajar yang dirancang, yaitu sumber belajar yang memang

sengaja dibuat dan dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran.

(b) sumber belajar yang dirnanfaatkan, yaitu sumber belajar yang

dimanfaatkan guna memudahkan siswa yang sedang belajar.

c" Faktor - fakton Yang Eerpengaruh Fada surnber Belajar

Berbagai faktor yang mempengaruhi sumber belajar perlu diketahui untuk

memahami karakteristiknya agar pernanfaatanya dalam kegiatan pengajaran bisa

optimal. Faktor tersebut antara lain :

1. Perkembangan l,eknologi. Perkembangan teknologi yang amat eepat

dewasa ini amat berpengaruh terhadap sumber belajar yang

clipergunakan. Pengaruh teknologi tidak hanya terhadap trentuk dan jenis

- jenis surnber belajar, rneiainkan juga terhadap kornponen -- komponen

sumber bela-iar. Baik terhadap su¡rber belajar yang diraneang maupun

yang tidak dirancang.

2. Nilai nrlui budal,a ,setentpctf. sering ditemukan bahan yang diperlukan

sebagai surntrer belajar dipengaruhi oleh faktor budaya yang dipagang
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teguh oleh masyarakat setempat. Faktor ini berpengan¡h terutarna pada

jenis surnber belajar yang tidak dirancang.

3. Keudaan ekonomi pada utnumnya. Keadaan ekonomi tersebut

mempengaruhi sumber belajar dalam hal upaya pengadaanya, jenis atau

macamnya clan upaya menyebarkanya kepada pemakai.

4. Keadctan pentakai (user). Keadaan dan sifat pemakai akan turut

mempengaruhi sumber belajar yang dimanfaatkan; misalnya : berapa

banyak jumlah pemakai, bagaimana latar belal<ang dan pengalaman

pemakai, bagaimana motivasi, dan tujuan pemakai dalam memanfaatkan

sunrber belajar itu.23

d" &Ianfaat Sumber Belajar

Sumber belajar dimanfaatkan dengan maksud untuk rneningkatkan

l<egiatan trelajar rnengajar agar lebih efektif dan efisien. Berbagai manfaat penting

bisa diperoleh dari sumber belajar, seperti yang dikemukakan Ahmad Rohani

antara lain rneliputi :

(1) Mernberi pengalaman belajar secara langsung dan kongkret kepada
peserta didik.

(2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak rnungkin diadakan, dikunjungi,
atau <Jilihat secara langsung dan kongkret.

(3) Dapat nTenambah dan memperluas cakrawala sajian yang diadakan
dikelas.

(4) Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru.
(5) Dapat rnemtrantu memecahkan masalah pendidikan (instruksional)

baik dalarn lingkup mikro maupun makro.
(6) Dapat rnemberi motivasi yang positif, apabila diatur dan direncanakan

pernan f'aatanya secara tepat.
(7) Dapat 

^ 
rnerangsang untuk berfikir, bersikap dan berkembang lebih

lanjut.2a

'r Nana Sucljana dan Ahmacl Rivai, Op. Cit. hal 83
''' Alrr¿rd Rohani, {)p. (lit hal. 103



Selanjutnya menurut pendapat A. Suhaenah sumber belajar mempunval

manfaat sebagai berikut :

(1) Secara umum sumber belajar dapat membantu siswa belajar dengan

lebih baik.
(2) Surnber belajar dapat rnengakrabkan siswa maupun guru dengan

lingkungan sekitar.
(3) Memungkinkan guru merancang dan melaksanakan progam

pembelaj atan dengan lebih baik'
(4) il4endorårg p.n.rãpan pendekatan pembelqaran siswa aktif.

(5) Memungkütan partisìpasi masyarakat terhadap penyelenggaÍaan

pendidikan'
(6) KerJasama antar guru menumbuhkan rasa kebersamaan dan dengan. 

demikian rneningkatkan semangat kerja guru'

(7) Adanya sumbei belajar *"*rngkinkun Tnak untuk melakukan

kegiatanpengayaan(enriclnlenùpengalamanbelajarnvadan
memperbain iÃsit belajarnYa 

2i

Berdasarkan kedua pendapat tentang manfaat sumber belajar tersebut

diatas rlapat disimpulkan bahwa sumber belajar Íìempunyai manfaat yang sangat

besar bagi usaha pencapaian tuiuan instruksional' Proses belajar mengaiar akan

lebìh efektif dan efisien dengan keterlibatan komponen sumber belajar secara

ïerencana

e" Ci¡"i - ciri Sumhen Bela.iar

Seperti yang telah itijelaskan sebelumnYa bahwa surnþer belajar adalah

suatu daya. kekuatan ¡rang dapat mernberi sesuatu yang kita perlukan dalam

rangka proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, apabila suatu daya tidak dapat

metnberi terhadap a}a yangdiingrnkan sesuai dengan tu-iuan instruksional' rnaka

dava tersebut tidak dapat disebut sulnber beiajar' Penggunaan sumber belajar

2s 
Sr,iiraenah A. Suparno, ljemanJaotatt citn Pengenritcurgcm Su¡nhet'ileiaiar l)enciidikan l)ct'sar,

(Yogyai<ada; iKìiì, i998i 1999),hal4i * 42
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liendaknya digunakan multimedia, agaÍ dalarn pencapaian tujuan instruksional

clapat efektif dan efisien.26

Berkaitan dengan hal tersebut diatas sumber belajar sendiri mempunyai

ciri - ciri tersendiri agar bisa disebut sebagai sumber belajar, Secara garis besar

sumber belajar mempunyai ciri - ciri sebagai berikut :

(1) Surnber belajar harus mampu memberikan kekuatan dalam proses

belajar mengajar, sehingga tqjuan instruksional dapat tercapai secara

maksimal.
(2) Surnber belajar harus mempunyai nilai - nilai instrusional edukatif

yaitu dapat mengubah dan membawa perubahan yang sempurna
terhadap tingkah laku sesuai dengan tujuan yangada.

(3) Dengan adanya klasifikasi sumber belajar, maka surnber belajar yang
dirnanfaatkan mempunyai ciri - ciri sebagai berikut :

(a) Tidak terorganisasi dan tidak sistematis baik dalam maupun isi.
(b) Tidak mempunyai tujuan instruksional yang ekplisit.
(c) I{anya dipergunakan menurut keadaan dan tujuan tertentu atau

secara insidental.
(d) Dapat dipergunakan untuk berbagai tujuan instruksional.

(4) Sunrber belajar yang dirancang (resources by designed), mempunyai
ciri - ciri yang spesifik sesuai dengan tersedianya media.

f. Frinsip - prinsip Pemilihan dan Femanfaatan Sumber Belajar

a. Prinsip - prinsip Pemilihan Sumber Belajar

Sebelum memanfaatkan sumber belajar dalam proses bdajar mengajar,

guru harus mengadakan pemilihan sumber belajar secara tepat. Secara umum

Ahnlad Rohanr dan Abu Ahmadi mengemukakan bahwa guru sebelurn

rnengambil keputusan terhadap penentuan sumber belajar, ia perlu

nrempeftirntrangkan segi - segi :

( I ) Iil<onornis, dalam pengertian murah, disamping berarti harganya rnurah

.luga, dapat saja meskipun dana pengadaan mahal namun
pemanfaatanya j angka panj an g.

2ó AhnraclRohani, Op. Cit. hal.. 104

" Ihi,.l hal ro4
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(2) Teknisi (tenaga), yaitu guru atau pihak lain yang mengoperasikan
suatu alat tertentu.

(3) Praktis dan sederhana yaitu mudah dijangkau dan mudah dilaksanakan.
(4) Fleksibel, rnudah untuk dikernbangkan.
(5) Relevan dengan tujuan pengajaran dan komponen * komponen lain.
(6) Mernbantu efisiensi dan kernudahan pencapaian tujuan pengajaran.
(7) ìSernilai positif bagi aktifitas pengajaran.
(8) Sesuai dengan interaksi dan srategi pengajaran yang telah telah

dirancang dan dilaksanakan. 
28

Senrentara menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai menyebutkan bahwa

memilih sumber belajar didasarkan atas kriteria umum dan kriteria berdasar atas

tujuan, krietria pernilihan sumber belajar tersebut adalah

(a) Kriteria umum, merupakan dasar dalam mernilih berbagai sumber
belajar, mencakup;
1) Ekonornis
2) Praktis dan sederhana
3) Mudah diperoleh
4) Bersifat fleksibel
5) Kornponen - komponennya sesuai dengan tujuan.

(b) Kriteria berdasarkan tujuan, antara lain ;

1) Sumber belajar untuk memotivasi
2) Sumber belajar untuk tujuan pengajarun
3) Surnber belajar untuk tujuan penelitian
4) Sumber belajar untuk memecahkan masalah
5) Sumber belajar untuk presentasi.2e

Adapun A. Suhaenah Suparno memberikan kriteria umum dalam rnemilih

surntrer belajar, kriteria tersebut adalah

(a) Kesesuainnya dengan tujuan pelajaran
(b) Keadaan sumber belajar (tahan lama atau tidak)
(c) Kesesuaiannya dengan keadaan siswa (taraf berpikinya)
(cl) Ketersediaan media atau sumber belajar.iu

l)ari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesirnpulan bahwa dalam

pernanfaatan sumber belajar hendaknya memperhatikan kriteria - kriteria sumber

28 Alrrnad Rohani clan Abu Ahmadi, Op. Cit. hal. 156 - lS7
" Nana Sudjana dan Ahmad Ftiva\, Op. Cit. hal.84 - 86
"'sulracnah, Op. Cit. hal 104
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belajar sebagai berikut , ekonomis, bersifat fleksibel, praktis dan sederhana,

relevan clengan tujuan pengajaran, dapat tnetnotivasi, efisien, komponen -

lcomponenya sesuai dengan tujuan pengajaran, dan lnemperrnudah pencapaian

tujuan pengajaran.

b. Prinsip - prinsip Pemanfaatan Sumber Belajar

Pemilihan dan pemanfaatan sumber belajar yang tepat dengan ditunjang

penerapan prinsip - prinsip pemanfaatanya dimaksudkan supaya pemanfaatan

sumber belajar dalam proses belajar mengajar benar - benar efektif. Menurut

Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, dari segi nilai kegunaan untuk mencapai tujuan

pengajaran, ntaka guru - guru perlu memahami jenis - jenis sumber belajar yang

clibutuhkan bagi pengajaran, yaitu petnanfaatan sumber belajar dalam rangka :

(a) Mernotivasi, khususnya untuk rneningkatkan motivasi siswa yang

rendah semangatbelajarnya.
(b) Pencapian tujuan pengajaran dan rnenjadi daya dukung kegiatan

pengajaran.
( c) Mendukun g pro gam pengaj ar arl y aîg me libatkan alcivitas pendidikan.
(d) Membantu pemecahan suatu masalah.
(e) Mendukung pengajaran presentasi.3 

I

Sedangkan Arif S. Sadirnan menjelaskan bahwa pemanfaatan sumber

belajar yang efektif menuntut seorang guru yang terampil, dapat memnfaatkan

sesuai dengan subyek, wakfu yang tepat dengan penampilan yang memikat, dan

lcesemuanya berdasar pada prinsip - pnnsip sobagai berikut

(a) Mengacu ketujuan instruksional.
(b) Berorientasi pada siswa.
(c) Metocle belajar yang berprirrsip mencari sendiri, memecahkan masalah

dan mengevaluasi hasil belajar.
(d) Proses pernanfaatannya berj enjang.

3rAhnracl Rohani dan Abu Ahmadi, Op. Cit.l-ta1.157



(e) sumber uglajar harus terkornbinasi dan menyatu dengan proses belaiar

ilìengajar.

Berdasarkan kedua pendapat ahli diatas tentang prinsip prinsip

pemanfaatan surnber belajar, rnaka secara garis besar dapat ditarik kesimpulan

bahwa dalam pernanfaatan sumber belajar dalarn proses belajar rnengajar perlu

rnemperhatikan prinsþ - prinsip sebagai berikut; untuk memotivasi belajar siswa'

harus berpedoman pada tujuan instruksional yang tepat, hendaknya sesuai dengan

keberadaan siswa dan karateristik siswa, harus sesuai dengan metode dan strategi

pengajaran, harus sesuai dengan ketersediaan dan kernudahan rnemperolehnya

atau berjenlang, surnber belajar harus terkombinasi dan menyatu dengan proses

belajar mengajar.

Dalam pemanfaatan sumber belajar ada kernungkinan akan ter-iadi

hambatan - harnbatan yang tidak terduga karena kurang memperhatikan knteria

yang berfungsi sebagai pedoman dalam inetnanfaatkan sumber trelajar'

untuk rnenghindari hal tersebut, filenulut Nana sudjana dan Ahmad Rivai

menjelaskan Lreberapa persyaratan yang perlu diltetahui oleh para pendidik dalarn

memanfaatkan berbagai sumber belajar, yaitu antaralain 
"

(a)Tujuaninstruksionalhendaknyadryadikanpedomandalammernilih
sutnber belajar Yang sahih

(b) pokok - poilolcbañasan yang rnenjelaskan analisis isi pelajaran yang

aran aisJ¡il<an kepada rir*ã. Ilal itu sebagai dasar pemilihan serta

p"^^ri*ønsumb'er belajar agar materi yang disajikan melalui sumber

_ sumber belajar dapat mernpãrjelas dan rnemperkal¡a isi bahan.

(c) pernilihãn strategi,'metode pángajaran yang sesuai dengan sulnber

belajar.
(d)Surrrber_sumberbelajaryangdirancangberuparnediainstruksionai

dan bahan tertulis yang tidak diraneang'

,, 
^rif 

S Sadima', Beberapa Aspek Pcttgentbtrttg<ttt 5¡tt¡tittt ileitr¡<rt',liakarta'

i 9E9), hal 1 59 - 162

Meciìyatama,



(e) Pengaturan waktu sesuai dengan luas isi pokok bahasan yang akan

disampaikan kePada siswa.

(Ð Evaluåsi, yakni-bentuk evaluasi yang akan digunakan'33

3. Internet Sebagai Sunnber Belajar

Kemajuan teknologi memang tidak bisa dihindari, apalagi dalarn

perkembangan teknologi informasi. Semenjak internet pertama kali terbuka

penggunaannya untuk pemakaian umum pada tahun 1986, dalam waktu yang

relatif singkat jaringan komunikasi intemet telah merarnbah dengan kecepatan

luar biasa keseluruh pelosok dunia tak terkecuali Indonesia. Menurut data terakhir

yang dikutip melalui situs www.google.cotn kegiatan penggunaan internet pada

tahun 2005 saja sebanyak kurang lebih 1 milyar pengguna dan akan terus

bertarnbah setiap tahunnya. Hal ini terjadi seiring bertambahnya kesadaran orang

akan perlunya infonnasi dan semakin banyaknya kemudahan - kemudahan yang

bisa didapat melalui internet.

Dalam -dunia pendidikan, dalam hal pengern'Oangan iartngan inforrnasi

sudah dimulai dan perpustakaan dimana fungsi perpustakaan di sekolah sebagai

pusat surnber belajar. Para siswa ITB (Institut Teknologi Bandung) yang rneniadi

pusat barometer perkernbanþan teknologi rnutakhir bangsa indonesia teiah

menjadi pelopor dan pengernbang jatingan perpustakaan di 20 perpustakaan di

seluruh Indonesia. Pengernbangan pengelolaan perpustakaan ini berada dibawah

Knowletlge L4anagetnent Researct Gtoup (KMRG). Hasìlnya, /)ìgúal I'ibrury dan

Library Network, pada perkembangannya menjelina rnenjadi lndottesian Digtlul

Libr"ary Network (IDLN). Peraneang sekaligus pelaksana program pengernbangan

tt No,,a Sudjana dan Ahmad Rivai, Op. Cit hal. 87
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jaringan informasi di seluruh kampus ITB dan perpustakaan di seiuruh Indonesta

tersebut adalah Dr. Onno W. Purbo, salah seorang pakar teknologi telekornunikasi

Indonesra.3a

Pada saat ini di indonesia kebutuhan khalayak akanadanya suatu layanan

pendidikan melalui internet direspon secara positif oleh kalangan swasta dan

dukungan dari Departemen Pendidikan Nasional dengan terbentuknya komunitas

pendidikan online di lima situs yaitu super siswa.com, sekolah 2000'or'id,

pendidikan.net, ksi.plasa. com, esensi.com, ayo'net'com, dan ub'net' id'

Diantara situs - situs yang mengkhususkan diri dalam bidang pendidikan

tersebut ialah situs sekolah 2000 yang semula bernama SMU 2000, yang

merupakan suatu situs pendidikan yang terbesar yang tumbuh dari inisiatif APJII

(Asosi asi Pen gusaha J aringan Internet Indonesia)'

Internet sebagai sumber belajar di sekolah mernbuka kesernpatan bagi

siswa untuk mengakses i|nu pengetahuan yang lebih luas. dengan dernikian

kebutuhan memanfaatkan internet untuk keperluan pendidikan atau lebih khttsus

lagi untuk pembelajaran di lingkungan sekolah menjadi hal yang sangat

diperlukan saat ini.

Internet merupakan laringan global yang menghubungkan beribu bahkan

berjuta jaringan komputer dan komputer pribadi , yang tnernungkinkan setiap

kornputer yang terhuþung kepaclanya bisa melakukan komunìkasl satu sama lain'

Jaringan ini bukan merupakan suatu organisasi atau institusi, karena tak satu

pihakpun yang mengatur dan rnernilikinya'

3a Internet, ¡, iç ¡t,. gi;t;gl e. co iii.
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Fasiliøs aplikasi internet cukup banyak, seperti Telnet, Gopher, WAIS, e-

mail, Mailing List (milis), Newsgroup, File Trasfer Protocol (F'TP), Internet Relay

Chat, World Wide Web (WVW).

Diantara keseluruhan fasilitas internet tersebut terdapat lima aplikasi

standar internet yang dapat dipergunakan untuk keperluan pendidikan (Purbo,

1gg7), yaitu e-mail/ Maiting List (milis), Newsgroup, F-ile Transþr Protocol

(FTP), dan Word Wide Web (\4,'ltt'W). Adapun kegunaan dari masing - rnasing

fasilitas tersebut adalah sebagai berikut :

1. Email

E-mail oieh para pengguna komputer di Indonesia juga disebut

dengan surat elektronik, merupakan fasilitas yang paling sederhana, paling

mudah penggunaannya dan dipergunakan secafa luas oleh pengguna

komputer. E-mail merupakan fasilitas yang memungkinkan dua orang atau

lebih melakukan komunikasi yang bersifat tidak sinkron atau tidak bersifat

real time. Tetapi justru karaktristik seperti itulah yang menjadìkan e-mail

menjadi satana komunikasl paling murah.

2. Mailing List

Mailing list merupakan perluasan penggunaan e¡nail, dengan

fasilitas ini pengguna yang telah memiliki alamat e-mail bisa bergabung

dalamsuatu kelornpok diskusi, dan melalui milis ini bisa dilakukan diskusi

untuk memecahkan suatu permasalahan secara bersama - Safiìa, dengan

saling memtrerikan sar'àn pemecahan. Komunikasi melalui milis ini
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memiliki sifat yang sama dengan e-mail, yaitu bersifat tidak sinkron atau

bersifat un-real time.

3. File Transfer Protocol (FTP)

FTP adalah fasilitas internet yang memberikan kemudahan kepada

pengguna untuk mencari dan mengambil arsip file disuatu server yang

terhubung ke internet pada alamat tertentu yang menyediakan 'oerbagai

arsip, yang memang diizinkan untuk diambil oleh pengguna lain yang

membutuhkarnya. File ini bisa berupa hasil penelitian, artikel - artikel

jurnal dan lain - lain.

4. News group

Newsgroup dalam internet adalah fasilitas untuk melakukan

komunikasi antara dua orang atau lelrih secara serempak dalam pengertian

waktu yang sama, dan dengan demikian berarti komunikasi yang

dilakukan adalah komunikasi yang sinkron. Bentuk pertemuan ini laziln

disebut sebagai konferensi, dan fasilitas yang digunakan bisa sepenuhnya

multimedia dengan menggunakan fasilitas video conferencing, ataupun

text dan audio dengan mengguakan fasilitas chat. '

5. World Wide Web

Wwrry merupakan kurnpulan koleksi besar tentang berbagai ïïacaln

dokumcntasi yang tersimpan dalarn berbagai servef di seluruh dunia, dan

dokumentasi tersebut <likembangkan dalarn format hypertext dan

hyperrnedia, dengan menggunakan Hyperlext Markup Language yang

mernungkinkan terjadinya koneksi (link) dokumen yang satu dengan yang
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lairt aTau i;agian dari dokunìeri yang saiu derigatr y'ang lairuiya, ii¿ik daiam

bentuk teks, visuai <ian iain - iainnya.35

a. Intennet Sebagai N{edia Pembelajaraä

Internet sebagai media yang diharapkan akan menj adi bag¡an dari suatu

proses proses belajar mengajar di sekoiah, internet hai'us tnampu memberikan

<lukungan bagi terselöfiggaranya proses komunik'asi iirteraktif 'àfitâta guru dengän

siswa sebagaimana yang dipersyaratkan dalam suatu kegiatan pembelajaran,

terutanra tlerkaitan dengair strategi pembelajaran yang akan dikembangkafl.

Secara sederhana diartikan sebagai kegiatan kornunikasi yang dilakukan untuk

mengajak siswa mengerjakan tugas tugas dan membantu siswa dalam

memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan dalam rangka mengerjakan tugas

tugas tersebut (Boettcher 1999).

Menurut Boettcher, strategi pernbelajaran yang rneliputi pengajaran,

diskt¡si, membaea, penugasån, presentasi, 
-clan 

evalUASi, SeÖarA Umum

keriaksanaannya tergantung dari satu atau lebih dari tiga mode dasar

dialog/kornunikasi sebagai l¡erikut:

(1) Dialog/kolnunikas i artlaraguru dengan siswa

(2) Dialoglkoilunikasi antara siswa dengan sumber belajar

(3) Dialogikomunikasi ciiantara siswa. 
36

Apabila ketiga aspek tersebut Lrisa diselenggarakan dengan komposisr

yang serasi, tnaka diharapkan akan ter-iadi proses pembelajaran yãng optinral'

Ketnuclian ciinyatakan pula bahwa Í¿ntangarl suàtu pembelajaran dengan

35

36
Ihtd.
Ibìd.
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mengutamakan keseimbangan antara ketiga dialog/komunikasi diatas sangat

penting pada lingkungan pemb elajar an berbas i s Web.

Internet dapat digunakan dalam setting pembelajaran di sekolah, karena

rnemiliki karakteristik sebagai berikut :

(1) Sebagai media interpersonal dan juga sebagai media massa yang

memungkinkan terjadinya komunikasi antar pribadi maupun

komunikasi lebi dari satu orang yang lain.

(2) Memiliki sifat interaktif.

(3) Mernungkinkan te4adinya komunikasi secara sinkron maupun

tertunda, sehingga memungkinkan terselenggaranya ketiga jenis

dialog/kornunikasi yang merupakan syarat terselenggaranya suatu

proses belajar mengajar.3T

b. Faktor - faktor Yang Ferlu Diperhatikan

Agar penyelenggaraan pemanfaatan internet untuk pembelajaran bisa

berhasil ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

(1) Faktor lingkungan, yang rneliputi institusi penyelenggara pendidikan dan

masyarakat.

(2) Siswa atau peserta didik, meliputi usia, latar belakang budaya, penguasaan

bahasa dan berbag ai gayabelaj arnya.

(3) Guru atau pendidik, rneliputi latar belakang usia, gaya mengajar,

pengalarnan dan personalitinYa.

" Ibicl.



JL

(4) Faktor teknologi, meliputi komputer, perangkat lunak, jaringan, koneksi ke

intemet dan berbagai kemampuan yang dibutuhkan berkaitan dengan

penerapan internet dilingkungan sekolah' 
38

Peranan institusi/sekolah sangat menentukan terselenggaranya

pemanfaatan internet untuk pendidikan dalam lingkungan sekolah, yang

diwujudkan dalam bentuk kebijakan dan komitmen dalam pendayagunaan

internet. Hal ini berkaitan dengan penggunaan teknologi tinggi yang

menyangkut keharusan menyediakan sejumlah dana untuk penyediaan peralatan

(kornputer dan perlengkapannya), jaringan, line telepon (koneksi ke ISP), biaya

berlangganan ke internet service provider (ISP), biaya penggunaan telepon dan

sebagainya. Selain itu yang perlu diperiatikan adalah pada masalah biaya

perawatan dan biaya operasional, yang harus dikeluarkan agar sistem terus

berfungsi dan sumberdaya manusia yang berkompetensi dalam mengelola

sistem dan fasilitas internet. Peranan sekolah yang tak kalah pentingnya ialah

dalam memberikan kesadaran (awareness) baik kepada guru lnaupun slswa

tentang teknoiogi inforrnasi dan komunikasi terutama tentang potensi internet

dalam pendidikan.Kemudian pemberian pengetahuan mengenai prosedur dan

tata caramemanfaatkan internet, melalui berbagai kegiatan dan pelatihafl secara

kontinyr-r, sehingga akan tercipta lingkungan yang akrab teknologi internet'

Dengan demikian terlihat trahwa hal yang paling mendasar dalam

pernanfaatan internet di sekolah adalah tekad, kesiapan dan kesungguhan

institusi yang diwujudkan dengan suatu kebijakan yang men¡,-eluruh, rneliputi

" ilrirl.
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kebijakan metode pengajaran, kebijakan manajemen dan prosedur, kebijakan

mengakses internet dan lain - lain.

Lingkungan kedua yang perlu mendapat perhatian ialah lingkungan

masyarakat, yaitu lingkungan keluarga siswa. Karena dari sini diharapkan

munculnya dukungan yang mampu nremberikan dorongan untuk memotivasi

siswa dalam memanfaatkan internet untuk keperluaan pendidikan'

Kemudian selain keluarga lingkungan yang paling dekat lainnya yang

sangat mempengaruhi siswa dalam menggunakan internet ialah teman sebaya

Qteer group) Pengaruh lingkungan ini bahkan lebih besar dari lingkungan

keluarga, karena dari temanlah sebagian besar dari merekapertarna kali belajar

internet, mengajari intrenet lebih mendalarn dan dorongan untuk menggunakan

internet. Oleh karena itu lingkungan siswa ini perlu dipersiapakan dan disentuh

agar tercipta suasana yang kondusif, yang mampu rnemberikan dukungan

terhadap siswa dalm mernanfaatkan internet'

Peranan guru sangat menentukan terhadap keberhasilan pemanfaatan

internet di sekolah. Keberhasilan pemanfaatan internet secara signifikan

ditentukan oleh karakteristik guru guru yang akan dilibatkan dalam

pemanfaøtan internet. Oleh karena itu perlu diperhatikan hal - hal sebagai

berikut:

(1) Guru perlu <liberikan pemahaman berbagai keuntungan, termasuk

kelebihan clan kelernahan penggunaan internet, sehingga mereka

mcmilikj rnotivasi dan komitmen yang cukup tinggi'
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(2) Guru harus dibekaii dengan kesadaran, \ /awasan, pengetahuan dan

ketrampilan tentang internet-

(3) Guru yang akan ditibatkan dalam pengembangan dan pemanfaatan

internet hendaklah memiliki pengalaman dan kemampuan mengajar

yang cukup.

(4) Jumlah guru yang akan dilibatkan dalam pengembangan dan

pemanfaatan internet, hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dan

dilakukan seÇara bertahaP.

(5) Guru harus memiliki komitmen dan keseriusan dalam menangani

pengembangan dan pernanfaatan internet'

(6) Guru hendaknya tetap rnenjaga gaya mengajarnya, karena hal itu akan

dicerminkan dalam cara pembelajaran mereka di sistem pembelajaran

rnternet.
39

Selain memperhatikan karakteristik guru diatas, keberhasilan pemanfaatan

internet di sekolah periu diperhatikan pula adanya perbedaan - perbedaan

karakteristik, sikap dan perilaku siswa. Pernilahan atau pengelompokan

diperlukan dengan kaitannya untuk bisa rnernbuat sesuatu pendekatan atau stratcgi

pemanlaatan internet lebih tepat sasaran, afau dengan kata lain perlu

dikembangkan suatu sistem yang paling sesuai dengan sasaran anak didik

Dalarn pemanfaatan internet setelah ketiga unsur diatas dipenuhi, maka

faktor teknologi merupakan suatu hal yang mutlak harus tersedia dan harus

rnemenuhi stanclar minirnal yang dipersyaratkan, baik yang berkaitan dengan

te lbrd
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peralatan, infrastuktur, pengoperasian dan petawatannya. Idealnya dalam

pernanfaatan internçt untuk pembolajaran disekolah, harus tçrsedia sejumlah

komputer yang bisa mengakses ìnternet, Akan lcbih baik lagi kalau komputer -

komputer yanu tersambung ke internet tersebut diletakkan diruang khusus seperti

ruang labotarium komputer ataupun di ruangan - ruangan lain yang dianggap

strategis. Hal tersebut dimaksudkan untuk mçmberikan kcmudahan bagi guru dan

siswa dalam mengakses internet.

c. Eentuk Pemanfaatan [nternet

Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar (digital), dapaf dalam

bentuk yang dikembangkan sendiri mauBun dengan menggunakan betbagai

sumber belajar dengan jalan membuat hubungan (link) keberbagai sumber trelajar

yang sudah tersedia di internet, seperti database statistik berita dan informasi" e

book,perpustakaan elektronik dll.a0

Peranan intçrnçt disini adalah untuk menyediakan sumbçr - sumber yang

sangat kaya dengan memberikan alamat - alamat atau membuat hubungan (linic)

keberbagai sumber belajar vang sesuai yang bisa diakses secara online, untuk

meningkatakan kuantitas ilmu pengetahuan dan memperluas kesempatan

berkomunikasi antara guru dan siswa,

d" Fengembangan Surmhea" tselajar {nter¡ret

Untuk pengembangan dalam memanfaatan internet dalam pendidikan

diperXukan pertimbangan dan penilaian atas beberapa hal yang tak kalah

pentingnya, y aìtu antara lain;

" ñirÌ.
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(1) Sumber daya manusia, untuk mengembangkan dan mengelola jaringan dan

sistem diperlukan sejumlah sumberdaya manusia yang memiliki

kompetensi dan integritas yang tinggi. Dalam hal ini termasuk guru - guru

yang harus memahami prinsip mengajar melalui internet. Untuk itu perlu

dilakukan identifikasi dan kemudian dipersiapkan tenaga henaga

tersebut, untuk mernbekali tenaga - tenaga tersebut perlu diberikan

pelatihan, perlu juga diperhitungkan lama waktu pelatihan, waktu

pelatihan dan cara pelatihan agar bisa dihasikan tenaga yang memenuhi

kualifikasi.

(2) Biaya operasional dan perawatan, sistem pembelajaran dengan

memanfaatkan internet ini diperlukan biaya operasionai dan perawatan

yang tidak sedikit biaya operasional, selain honor pengelola juga termasuk

biaya langganan ISP ( internel service provic{er), biaya pemasangan

saluran telepon tersendiri dan biaya pulsa telepon apabila menggunakan

sistem d¡at up, ditambah biaya perawatan tennasuk penggantian suku

cadang yang mengalami kerusakan baik karena umur maupun kesalahan

prosedur pernakaian. Untuk rnenanggulangi biaya operasional dan

perawatan tersebut, bisa dilakukan dengan rnendayagunakan sistem

tersebut agar mampu menghasilkan uang (incotne generaling), antara lain

membuka warnet untuk ulnum, rnengadakan pelatihan -_ pelatihan dan lain

- lain.

(3) Biaya pengembangan inlrastruktur serta penga daan peralatan clan 'roflwure

karena biaya yang <iiperiukan tidaklah sedikit, untuk ìtu perlu
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dipertimbangkan hal - hal seperti, apakah akan membangun suatu jaringan

secafa penuh ataukah secara berüahap, apakah akan mengadakan peralalan

yang baru ataukah meng - upgrade yang sudah ada. Juga perlu diketahui

bahwa software yang asli (bukan bajakan) harganya cukup mahal, untuk

itu kemampuan menyedikan dana perlu menjadi pertimbangan dalam

mengambil keputusan.

(4) Keuntungan, sejauh fitana sistem akan memherikan keuntungan hagi

sekolah, guru, pengelola, dan terutama keuntungan yang akan diperoleh

siswa dalam meningkatkan kualitas belajar mereka diLrandingkan dengan

pernbelaj aran secara konvensional.

(5) Siswa, yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan adalah rnengetahui

sejauh tlana kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

dengan internet. Kalau internet merupakan sesuatu yang baru bagi

sebagian siswa, perlu dilakukan upaya untuk mengkondisikan agar tnereka

siap berpartisipasi secara aktif dalam sistem pengajaran yang baru.a1

2" T'injauan T'entang Motivasi Belajar

a. Pengertia¡r Motivasi Belajar

Keberhasilan suatu proses kegiatan beiajar mengajar bukan hanya

ditentukan oleh faktor intelelctual, tetapi juga faktor-faktor yang non -' intelektual,

termasuk salah satunva ialah motivasi.a2 Motlvasi juga dapat berfungsi sebagai

pendorong usaha dan pencapaian prestasi seseofang melakukan suatu usaha

or ìbìd.
n'AbC Rahman Abror, P.sikologi Penclidilrcm (Ycgyakarta: Tiara Wacana, 1993) hal. I l4
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l<arena adanya rnotivasi. Adanya rnotivasi yang baik akan menunjukkan hasil

yang bail<. I)engan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama

diclasari adanya rnotivasi, maka seseorang yang belajar itu akan rnendapat prestasi

yang baik. Intensitas rnotivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat

pencapaian prestasi belaj arnya.

Crow dan Crow memperjelas pentingnya motivasi dalam belajar sebagai

bcrikut :

"Belajar harus diberi .motivasi rlengan berbagai cara sehingga minat

.¡tung dipentingkan dalam belajar itu di hangun dari tninat yang telalt ada

puc{u tliri anak."a3

Menurut W. S. Winkel nrotivasi belajar dapat diartikan sebagai

keseluruhan daya penggerak psikis di dalarn diri siswa yang menirnbulkan

l<cgiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberil<an arah

pada kegiatan belajar derni mencapai satu tujuan.aa

Menurut A. Tabrani, pada garis besarnya rnotivasi rnengandung nilai _-

nrlai sebagai berikut :

l. Motivasi menentukan tingkat keberhasilan alau kegagalan perbuatan

belajar sisrva. Belajar tanpa adanya motivasi sulit untuk berhasil.

2. Pengajaran yang bermotivasi pada hakekatnya adalah pengajaran yang

disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif dan nrinat yang ada

pada siswa. I)cngajaran yang dcmil<ian sesuai dengan [untr¡tan dcmol<rasi

dalam pendidikan.

'3 A, Tabrani R, Pendekatctn clalam Proses Belajar Mengajar (Bandung; R.osdakarya, 1994) hal.

1?)
t'' W, S. Winkel, Psikotogi Pengaiaran (Jakarta: Gramectia, 1996) hal.92
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3. Pengajaran yang bermotivasi menurut keatifitas dan imajinitas pada

guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yaîg

relevan dan serasi guna merîbangkitkan dan memelihata motivasi

belajar pada siswa. Guru senantiasa berusaha agar siswa pada akhirnya

memplrnyai rnotivasi yang baik.

4. Berhasil atau tidaknya dalarn menumbuhkan dan menggunakan motivasi

dalam pengajaran erat kait¿nnya dengan pengaturan dalarn kelas.

5. Asas rnotivasi rnenjadi salali satu bagian yang integral dari asas - asas

mengajar penggunaan motivasi dalarn mengajar tidak saja rnelengkapi

prosedur mengajar, tetapi juga menjadi faklor yang menentukan

pengajaran vang efektif dengan demikian, penggunaan asas rnotivasi

sangat esensial dalam proses belajar mengajar.a5

Motivasi belajar di sekolah dibedakan menjadi 2 bentuk yaitu :

l. Motivasi Intrinsik, yaitu kegiatan belajar di mulai dan diteruskan,

berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan 0064 an dorongan yang

secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar sisiwa. Motivasi ini

turnbuh dari dalam diri anak sendiri, oleh karena itu rnotivasi ini sering

disebut motivasi murni atau motivasi yang sebenarnya (.sound

tnotivation). Misal : siswa vang tekun belajar karena ingin memperoleh

ilmu perrgetahuan. Meskipun dalarn motivasi instrinsik ini siswa

lnempllnyaì kemandirian dalam belajar, tetapi guru tetap harus berusaha

'" Ihirl,hal. r27
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menjaga kondisi ini, terutama untuk meningkatkan motivasi belajar

2. Motivasi Ekstrinsik, yaitu aktifitas belajar dan diteruskan berdasarkan

kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan

aktifitas belajar sendiri. Misal : siswa rajin belajar untuk memperoleh

hadiah yang telah di-ianjikan kalau berhasil baik'a6

Namun demikian, motivasi belajar yang bersifat eksternal ini tidak

selamanya tìdak baik bagi siswa, tetapi tetap penting dan dibutuhkan oleh siswa

karena keadaan siswa yang dinarnis dan tidak selalu stabil. Di sini peranan guru

sangat menentukan untuk memberi motivasi sehingga timbul dorongan belajarnya

atau bahkan meningkat dengan adanya usaha guru tersebut'

Selanjutnya untuk mengetahui beberapa motif yang mendasari kegiatan

belajar siswa, penulis kutipkan beberapa penclapat ahli psikologi dan pendidikan

dibawah ini

i. Menurut Arden N. Fandsen rnenyebutkan bahwa yang mendorong belajar

itu ialah

slswa.

(a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang luas.

i¡i n¿unyu sifat yang kreatif pada rnanusia yang selalu rnaju dan

berkernbang.
(c) Keinginan untuk mendapat sirnpati orang tua, guru dan teman -

temannYa.
(d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
' ' 

usaha yang bãru, baik dengan koperasi mauplln dengan kompetisi.

(e) Adanyâ kãinginan untuk mendapatkan rasa aman jika rnenguasai

pelajaran.
(f) Adanya ganjaran <lan hukum an sabagai akhir dari belajar.

''6 W. S. Winkel, Psikologi Pengctiarøn (Jakarta: Grameclia, 1996) hal 150



2, Thorndike melihat hubungan motivasi dan law of ffict, dalam hukum

belajar tersebut pembuatan belajar diulangi karena :

(a) Interesf, motivasi belajar karena tertarik akan pelajaran bagi diri'

(b) Signtficance,pelaiaran itu berguna bagi diri'
(e) Improvement,tertarik pada usaha memperbaiki diri'

(d) I'íoblem attitude, karãna mengalami problem dalam diri lalu ingin

memperbaiki dengan jalan belajar'

(e) Attentiveness,ingin ikut serta dalam hal yang dipelajari.aT

b" Feranan Guru Sebagai Motivator

Peranan guru sebagai rnotivator mempunyai artr yang sangat penting

dalarn rneningkatkan kegairahan dan pengernbangan belqar siswa' Guru harus

dapat merangsang dan memtrerikan dorongan reinþrcernent untuk

mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya

cipta (kreaùifitas), sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar'

Berkaitan dengan pentingnya guru sebagai lnotivator Drs.Slameto

inenjelaskan:

"Gurlt hanya merupakan salah satu diantara berbagai sumber dan media

belajar. Viáta dengan demikian peranan guru dalam belajar ini rnenjadi

lebih luas dan lebih mengarah kepada peningkatan motivasi belajar anak.

Melalui peranannya sebagai pegawai pengajar, guru diharapkan mampu

mendorong anak untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan

melalui berbagai sunbcr media."48

Dengan demikian, rnaka jelaslah bahwa para guru perlu meningkatkan

perannya sebagai motivator, yakni sebagai pendorong agar siswa melakukan

hegiatan belajar, dengan rnenciptakan kondisi kelas ¡lang dapat tnerangsang siswa

untuk rnelakukan kegitan belajar, baik secara inclivicJual lnaupun Secara

keiompok

r7 sumarcli suryabrara, PSikologi PendicÌikar¡ (Jakarta: Ra.iaw-ali, 1990)ha|.253
,* Siunr"to, Reít¡ttr clrtn l:rtkttrt)' I:'ttktor )'tt¡¡gi\"Íetttpertgttrtrlrl (Jakarta:Bina Al<sara, 1988) hal

100
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untuk dapatberperan sebagai motivator, guru harus memiliki kemampuan

tertentu, baik sebagai guru maupun sebagai tnotivator, selain itu guru juga harus

mempunyai kompetensi sebagai berikut :

(1) I(ornpetensi dalarn kepribadian, guru hendaknya mempunyai kepribadian

keguruandanmengembangkanterussehinggadapatterampildalam

mengenal dan memahami potensi dan harkat tiap individu dalam

membina situasi interaksi sosial guru, murid dan dalam membina

perasaan saling hormat menghormati dan bertanggung jawab'

(2)Kompetensiataspenguasaanbahanpengajaran,yaitupenguasaanyang

rnengarah kepada spesialisasi atas ihnu atau kecakapan yang akan

diajarkan serta penguasaan atas bahan pendalaman aplikasi bidang studi'

(3)Kornpetensidalamcaramengajar,khususnyadalammefencanakandan

menyusunsatuanpelajaran,inenggunakandanmengembangkanrnedia

pendidikan<lankemampuandalammenggunakanmetodesehingga

menladi efektif."fe

Nana Sudjana menegaskan beberapa syarat yang harus di miliki guru

dalammenjalankantugasnyasebagaimotivatorbelajaryaitu:

(1)Menjaltnhubunganbaikdanhanrronisdengansisrvaagarkepatuhandan

kepercayaan pada guru tertanarn pada siswa'

(2) Kaya akan berbagai bentuk <lan jenis upaya untuk melakukan motivasi

pada siswa baik yang bersifat intnnsik maupun yang bersifat ekstrinsik'

te P'l IAI¡- lvfcít¡de I(hu'sus PAI-hal 206 207
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(3) Mempunyai perasaan humor yang positif dan normative sehingga tetap

disegani dan disenangi siswa.

(4) Menampitkan sosok kepribadian guru yang menjadi panutan sisiwa, baik

clalam perilaku di kelas lrraupun di luar kelas' 
50

c" Cara Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Mengupay akan agar motivasi belajar siswa lebih meningkat sangat penting

artinya karena akan mempengaruhi kelangsungan kegiatan belajar rnengajar'

Tugas guru adalah memotivasi siswa untuk belajar, demi tercapainya tujuan yang

diharapkan.

Kegiatan belajar akan tercipta apabrla memotivasi belaiar yang ada di

dalarn diri itu akan memperkuat ke arah tingkah laku tertentu (beiajar)' Adapun

motivasi dapaf ditumbuhkan dengan eata:

(1) Mernbangkitkan suatu kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk inenghargai

suatu keind ahan,untuk mendapat penghargaan dan seLragainya.

(2) Menghubungkannya dengan pengalarnan - pengalaman yang lampau..

(3) Mernberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, knowing

succes,s like success atau mengetahui sukses, yang diperoleh individu itu,

sebab sukses akan menlmbulkan ,asa p.,as'"

Gun-l juga dapat menggunakan bennacarì - macam motivasi agar siswa

dapat belajar dengan baik. Adapun cara yang <ligunakan guru untuk rnenlngkatkan

rnotivasi belajar sisrva antara lain :

(1) Memberi angka.

to Nu,la Sudjana, Ú1951 (Bandung Sinar Ilaru, 1989) hal 34 35
5r A. Tabrani , o¡;.cit.,hd 12I
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Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.

Banyak siswa yangbelajar untuk mencapai angka atau nilai baik untuk

itu berusaha segenap tenaga. Angka yaîg baik itu bagi mereka

merupakan motivasi yang kuat.

(2) Mernberi hadiah.

Hadiah memang dapat membangkitkan motivasi bila setiap orang

mempunyai harapan untuk memperolehnya.

(3) Menciptakan kompetisi

Kompetisi atau saingan baik kompetinsi yang bersifat individual

maupun kelompok dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong

belaiar siswa.

(4) Menunjukkan pentingnya tugas

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar meÍasakan pentingnya

tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras adalah

setragai salah satu bentuk motivasi belajar yang cukup penting.

(5) Memberikan ulangan

Para siswa akan rnenjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada

ulangan, oleh karena itu memberi ulangan ini juga tlerupakan sarana

motivasi.

(6) Mernberitahukan hasil yang telah dicapai

Pekerjaan yang segera diketahui hasilnya akan lnetnbawa pengaruh

yang besar bagi siswa untuk iebih giat lagi dalam bela.ìar, apalagi kalau
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terjacli kemajuan, siswa akan bersemangat untuk belajar dengan harapan

hasil dari belajarnya akan tçrus meningkat dan berhasil dengan baik.

(7) Mernberi pujian dan hukuman

Siswa yang sukses dan berhasil menyelesaikan tugas dengan b¿iik,

perlu di beri pujian. Pujian ini adalah bentuk retnforcement yang positif

dan sekaligus motivasi yang bail<. Dengan adanya pujian yang diberilcan

secara tepat akan memupuk suasana dan menunbuhkan gairah belajar

pacla siswa.

(8) I-lukuman

Hukuman sebagai reinf'orcement yang negatife kalau diberikan

secara tepat dan brjak dapat rnenjadi alat motiivasi. Oleh karena itu, guru

harus mentahami prinsip - prinsip pernberian hukuman.

(9) Menurnbuhkan hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didil< itu memang ada

nrotivasi untuk belajar, sehingga akan menjadikan hasil yang lebih baik.

(10) Minat

Motivasi sangat erat kaitannya dengan unsur minat. Motivasi

lnuncul karena ada kebutuhan dan minat adalah merupakan alat motivasi

yang pokok. Proses belajar akan berjalan lanear kalau disertai minat.s2

Guru juga dapat rnengembangkan rnotivasi belajar pada siswa di dalam

l<elas yaitu dengan cara :

(a) Motivasi tugas

s2 Sardinran, AM., Interaksi dan Ìlfotivasi Beløjar Mengajar (Iakarta: Rajawali, 1986)., hal.92'
94
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Motivasi tugas adalah rnotivasi yang ditimbulkan oleh tugas -

tugas yang ditetapkan baik oleh guru maupun oleh siswa. Siswa yang

memiliki motivasi tuigas menunjukkan keterlibatan dan ketekunan yang

tinggi dalam menyelesaikan tugas - tugas belajamya.

(b) Motivasi aspirasi

Motivasi aspirasi yang tinggi tumbuh dengan subur kalau siswa

memiliki perasaan sukses. Perasaan gagal dapat menghancurkan aspirasi

siswa dalam belajar. Oleh karena itu, konsep yang harus ditanam oleh

guru kepada siswa adalah bahwa kesuksesan atau kegagalan itu

ditentukan oleh sebuah usaha bukan oleh kemampuan atau kecerdasan.

(c) Motivasi afiliasi

Motivasi afiliasi adalah dorongan untuk melaksanakan kegiatan

belajar dengan sebaik - baiknya, karena ingin diterirna dan diakui oieh

orang lain. Dalarn hal ini, guru dituntut untuk memberikan perhatian

penuh terhadap peningkatan usaha dan hasil bela.jar yang ditarnpilkan

oleh siswa.

(d) Motivasi penguatan

Motivasi ini dapat ditimbulkan rnelalui diagratn kemajuan belajar

siswa, membenkan komentar setiap kertas ulangan dan pemberian

penghargaan. Guru hendaknya rnenjauhi pemahaman bahwa pemberian

angka/nilai sebagai sumber utama dalatn meningkatkan rnotivasi

penguatan, karena lnenitik treratlcan pada pemberian angka dalam
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memotivasi belajar siswa akan menimbulkan persaingan yang tidak

sehat didalam kelas.

(e) Motivasi yang diarahkan oleh diri sendiri

Motivasi yang diarahkan oleh diri sendiri sangat berkesan dalam

meningkatkan belajar siswa, karena siswa akan menunjukkan tingkah

laku yang mandiri dalam belajar. Dengan demikian, guru hanya perlu

memberikan pelayanan yang sesuai dengan tuntutan aktifitas belajar

stswa.

Dengan demikian, jelaslah bahwa banyak sekali cara yang dapat

digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hanya yang penting bagi

guru adanya bermacam -.macam motivasi itu dapat dikembangkan dan diarahkan

untuk dapalmelahirkan hasil belajar yang bermakna.

T{. METOX}E PENET-TTIA.N{

Suatu penelitian (.research), khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan

empirik umurrrnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan atau menguji

kebenaran suatu pengetahuan. 
5a

Menurut jenisnya penelitian ini adalah penelitian lapangan. Yaitu

penelitian yang hertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit

sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir

dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.55

53 lnternet, ww w. google.conr

'o Sntrisno lJladi,Aletodelogi Research, (Yogyakarta; Andi Offset" 1995), hal. 3
55 Syaifuddin Aswar, Metode Penelitian, (Yogyakarla;PustalcaPelajar, 1999), hal. I
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t" Metotie Penentuan Subyeh

Yang dirnaksud subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian,

yaitu yang memiliki data mengenai variabel - variabel yang diteliti.s6

Maksud dari metode penentuan subyek dalam penelitian adalah sebagai

carã untuk menentukan populasi sebagai ternpat diperolehnya data.

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian,5t namun dalam melakukan

penelitian tidak semuanya diteliti, tetapi hanya diambil sampeinya saja

yarrg sekiranya dapar mewakili populasi keseluruhan, demikian juga yang

penulis lakukan dalam penelitian ini. Hal ini mengingat bahwa jumlah

populasi yaîg besar. Untuk menentukan jumlah sampel penulis

berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto: "Untuk sekedar ancer -

âncer maka apablla subyek kurarg dari 100, Iebih baik diambil semuanya

seliingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika

jurniah besar, maka dapatdiambii antara lt% - 75t/o afau2ûtto - 25o .-58

Adapun cara pengambilan sarnpel adalah dengan rnenggunakan

teknik randorn sampling dengan teknik ini sen:ua subyek rnernpunyai hak

yang sama untuk <Íipiiih menjadi sampel penelitian.sn Sehingga

subyektifitas penulis dapat dihilangkan, diharapkan dengan menggunakan

ieknik ini dapat diperoleh sarnpet yang benar -* benar representatife.

Dalarn peneTitian ini yang penulis jadikan subyek penelitìan adalah

guru Toknologi Informasi, kepala Tata Usaha dan siswa, khusus siswa

to lbid.hal.34
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiøn; Suatu PendekaÍan Praktek, (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal.lA{
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian edisi II" (Jakarta; R.ineka Cipta, 1993), hal. 62
5e Sumanto, M¿ tode Penelitian Sosial dan I'endidikan, (Yogyakarta; Andi Oflþet" 1990), hai. 24
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dalam penelitian ini penulis hanya meneliti sebagian yang meliputi kelas I

dan II yang dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi dan terdiri dari

beberapa kelompok dengan menggunakan teknik random sampling'

Adapun ìenis sampel yangakan dipakai adalah sebagai berikut :

1. Proposional sample

"Yaitu sample yang terdiri dari sub sub sampel yang

perimbangannya mengikuti perimbangan sub - sub populasi"'

2. Stratif,ied sample

"Yaitu cara memperoleh sampel dengan memperhatikan jenjang atau

tingkatan kelas, maka siswa diperoleh dari kelas I dan II densan besar

keci Inva sub.rrek ditentukan dengan persentase".

Adapun mengingat banyaknya siswa siswi kelas I dan II SMA Negeri

2YogSrakarta. maka dalampenelitian ini penulis akan mensambil sebagian

dari jumlah keseluruhan sebagai sampel. Mengenai pengambilan

persentase dari jurnlah subyek .rrang ada, penulis berpedoman pada

pendapat Suharsimi Arìkunto diatas. Dalam penelitian ini penulis

mengarnbil sampel sebanyak l0 % untuk setiap kelas I dan II dengan

rinciannya sebagai berikut :

Kelas I :228X 10 %: 23 siswa

Kelas II : 242 X 10 %: 24 -F

47 sisrùa

Jadi jumlah lceseluruha¡r ketras I dan II sebanvak 470 siswa vans diwakili

olenr 47 pooulasi yang ada.
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2. Metode Pengurnpulan Xlata

Untuk memperoleh dala yang diperlukan dalarn penelitian ini digunakan

metode:

a. Metode Wawancara (interview)

Metode Interview adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab

sepihak yang dikerjakan atau dilakukan dengan sistematik dan

berlandaskan tujuan penyelidikan.uO Dalam penelitian ini nantinya akan

dilakukan wawancata secara berstruktur, artinya semua pertanyaan telah

dirumuskan sebelurnnya dengan cermat. Metode ini penulis gunakan

untuk mendapatkan data dan informasi mengenai usaha guru dalam

mernotivasi siswa untuk rnemanfaatkan internet sebagai sumber belajar,

hambatan - hambatan yang dijumpai dancara mengatasinya.

b. Metode Angket

Metode angket adalah cara atat metode pengurnpulan data yang berupa

daftar pertanyaan - pertanyaan yang harus drjawatr oleh orang yang

menjadi sasaran dan angket tersebut.6t Dulam hal ini metode angket

digunakan untuk menyelidiki bagaimana pemanfaatan sumber belajar

tnterneÍ oleh sisrva serta faktor - faktor pendukung dan penghambat

penggunaan fasilitas sumber belajar ìnternet. Dalam penelitian ini

penulis menggunakan angket tertutup, afünya angket ini teiah disediakan

item jawabannya.

uo 
S,-ttrist'to HaC'i, Op. Cit hal 93

ot Sut.irno Hadi, A4ett¡tlologì llc.recu.clt, (Yogyakana; Andi Offset, 2000), hal.21
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c. Metode Observasr

Observasi dalam kamus istilah populer berarti pengamatan,

pengawâsan, penyelidikan'. research, jadi metode observasi adalah

metode untuk memperoleh infonnasi atau data dengan carcpengamatan,

pengawasan dan penyelidikaî, agaÍ diperoleh gambaran yang jelas

tentang permasalahan penelitian.62

Dalam penelitian ini akan dilakukan dengan observasi langsung yang

arfinya penyeli dik mengadakan pengamatan secara langsun g (tanpa alat)

terhadap gejala subyek yang diteliti. Metode ini dipergunakan untuk

memperoleh data yang berhubungan letak dan keadaan geografis, sarana

dan prasarana, proses belajar mengajar dan hal - hal lain yang diperlukan

dalam peneiitian ini.

d. Metode Dokutnentast

Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan dafa dengan

rnenyelidiki benda - benda tertuiis seperti buku, majalah, dokumentasi,

peraturan - peraturan. notulen tapat, catatan harian- dan sebagainya.63

Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data sebagai pendukung

keterangan, seperti tentang jurnlah siswa - siswi SMA Negeri 2

Yogyakarta yang akan d¡adikan responden penelitian dan catatan -

catatan lain yang menyangkut obyek penelitian dilapangan'

62 op. Cit. hal t46
t" Sut.irno Hadi, lç,lelo¿lol<tgi lLe,secu'ch /, (Yog1'akarla; Fakultas Psikotrogi L-lGl\lt, 1 989) ' hal 72
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3" Metode A,nalisis Data

Data yang telah dikumpulkan dari lapangan, kemudian dianalisa untu-k

diambil kesimpulan. Adapun metode yang digunakan untuk menganalisa

data dalam penelitian iru adalah:

a. Metode Analisis Data Kuantitatif

Metode dipergunakan untuk menyederhanakan data yang ada dan

diwujudkan dalam bentuk angka agar lebih cepat dipahami' Data yang

berbentuk angkatersebut diolah dengan teknik analisis statistik melalui

rumus persentase sebagai berikut :

P: lxl00Yo
N

Keterangan :

f: Frekuensi yang sedang dieari persentasenya (¡urnlah frekuensi)

N: Banyaknya hai yang dipersoalkan

P : Angka persentase.6a

b. Metode Analisis Data Kualitatif

Analisis data yang digunakan dalam metode ini adalah metode

deskri¡ltif an¿lisis yakni setel¿h data terkumpul, maka diklarifikasikan

isi dengan masalah yang dibahas dan dianalisa isinya. Kemudian

dibandingkan arftara satu dengan yang lainnya, diinterprestasikan dan

diberi kesimpulan.65

Adapun langkah - langkah yang ditempuh dalam analisa dataini adalah:

6a sumadi suryaBrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Rajawali Press" I992), hal.40
ut lbid,hal. 4o
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(1) Mengedit data, yakni memeriksa atau meneliti data yang telah

diperoleh.

(2) Interprestasi data, yakni usaha untuk menafsirkan data. Kemudian

membandin gkan antara data satu dengan data yang lainnya, antara isi

dan masalah Yang akan dibahas'

(3) Setelah data dianalisis, kemudian diarnbil kesimpulan.

4. Metode Fembahasan

Dilihat dari caraberfikir, maka metode yang digunakan penulis mengacu

pada dua katagori berfikir berikut :

1. Berfikir induktif adalah menarik kesimpulan ditarik atas dasar data

empiris, setelah sebelurnnya dilakukan verifikasi data.

2. Berfikir deduktif adalah membahas atau memecahkan suatu rnasalah

atas dasar kajian teori dari khasanah ilmu pengetahuan.66

{. STSTEM,&TTKAPBMBAHASAI{

sebagai gambaran isi dari skripsi, maka penulis kemukakan lenoana

sistematìka pembahasanya sebagai berikut :

Bab satu, berisi bab pendahuluan yang memuat tentang latar belakang

masalah, alasan pernilihan judul, tu.iuan clan kegunaan penelitian, metode

peneltian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik dan sistematika pembahasan'

Bab dua, memuat tentang garnbaran ulÎul1l sMA Negeri 2 Yogyakarta

Pada bab ini penulis rnenguraikan latar beiakang berdirinya SMA Negeri 2'

,,0 Nuna Sudjana, |'unttn¡an Perryu,storwr Karya IInialt" (Banclung; Sinar Baru Algesindo, 1999),

hal 8l - 87
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Yogyakarta, perkembanganya, letak geografis, strukfur organisasi, keadaan (guru,

karyawan, dan siswa), serta fasilitas belajar mengajarnya.

Bab tiga, pembahasan tentang pemanfaatan internet sebagai sumber

belajar. Pada bab ini diuraikan mengenai, pemanfaatan internet sebagai sumber

belajar oleh siswa, usaha guru dalam memotivasi siswa untuk memanfaatkan

internet, harnbatan _ hambatan apa yang dijurnpai dalam memanfaatkan internet,

usaha apa yang dilakukan untuk memanfaatkan intemet sebagai sumber belajar.

Bab empat, penutup berisi kesimpulan dan saran - saran, penutup, daft'ar

pustaka, larnpiran - lampiran.



BAB IV

PENTTTTIP

Skripsi ini mengangkat persoalan bagaimana pemanfaatan internet

di SMA Negeri 2 Yogyakarta sebagai sarana penunjang belajar para siswa

setelah perpustakaan yang selama ini telah ada. Pemanfaatan internet

mempakan perbuatan memanfaatkan suatu hasil dari teknologi tinggi

dalam bidang informasi dan komunikasi. Jenis dari penelitian ini adalah

penelitian lapangan yang mengambil lokasi di SMA Negeri 2 Yogyakarta.

Setelah mengadakan penelitian dan menganalisa data yang ada dengan

¡tenclasarkan pacla ftrmusan masalah, maka penulis mendapatkan hasil

sebagaim an a di urai kan dalam sebuah kesim pul an peneliti an.

A. Kesirnpuìan

1. Dari hasil penelitian dinyatakan bahwa sebagai sarana penunjang

sumber bela¡ar yang dapat mengimbangi kemajuan infonnasi yang

begitu pesat dan rnengglobal SMA Negeri 2 Yogyakarla telah

menyediakan fasilitas internet, dari jumlah komputer sebanyak 3'7 unit

yang dilengkapi dengan fasilitas internet ada 32 unit, dengan begitu

ketersediaan internet telah mencapai 86,48 % dari keseÌuruhan unìt

kornputer yang aela. Perlvr"rjudan dari pengadaan sumber belajar

internet. pada kelas szitu dan du¿i telah <liajarkan mata pelajaran

komputer (internet) yang bersifat rnuat¿rn lokal masing - masing dua
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jamlminggu. Dengan mata pelajaran komputer berdampak positif bagi

para siswa dengan mana siswa dipersiapkan untuk tidak gagap

teknologi internet, terbukti dengan hasil yang diperoleh bahwa

sebagian besar siswa tidak pemah mengalami kesulitan dalam

mengoperasikan internet (51,060/o). Hal ini dikarenakan dalam mata

pelajaran komputer diajarkan tentang dasar - dasar pengetahuan

intemet sampai aara - cara mengoperasikan internet. Sedangkan siswa

yang mengalami kesulit¿n dalam mengoperasikan internet tidak ada,

hanya siswa yang kadang kadang mengalami kesulitan

mengoperasikan intemet (48,93%). Sehingga dapat dikatakan

pembelEaran internet di SMA Negeri 2 tidakmengalami kendala yang

berarti, karena kesulitan yang dihadapi siswa hanya sebatas

pengoperasian intemet yang kadang - kadang dialami siswa, hal

tersebut bisa diatasi dengan bertanya langsung pada guru yaîg

bersangkutan.

Manfaat yang siswa dapatkan setelah menggunakan sumber belajar

internet adalah :

a. Internet memudahkan dalam belajar, siswa sangat terbantu dalam

mendapatkan informasi tambahan selain buku - buku yang ada di

perpustakaan ataupun buku- buku pakat pegangan siswa.

b, Pengetahuan hertamhah luas, dengan ìnternet, informasi yang

didapat siswa menjadi lebih beragam'
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c. Memperluas sajian yang diadakan dikelas, karena jika informasi

yang didapat daú guru ataupun buku - buku paket yang ada dirasa

kurang memenuhi keingintahuan siswa, maka untuk lebih jauh

dalam mendapatkan. informasi tambahan seba-gai altemaJifnya

adalah sumber belajar internet.

d. Intemet memotivasi dalam belajar, dalam diri siswa merasakan

termotivasi untuk belajar lebih giat, karena adanya alternative

sumber belajar selain buku pegangan siswa ataupun buku - buku

y ang ada diperpustakaan.

2. Usaha - usaha guru untuk memotivasi siswa dalam memanfaatkan

internet adalah dengan jalan guru memberikan soal - soal atau tugas -

tugas mata pelajaran dengan mencari jawaban materi melalui internet

dan memberikan kesempatan kepada para siswa dalam 2 iam mata

pelajaran komputer (internet) siswa diberi kesempatan selama 30 menit

terakhir untuk menggunakan internot secara bebas.

Hasil dari motivasi tersebut ialah dalam diri siswa merasakan

termotivasi untuk belajar lebih giat karena siswa mendapatkan

alternatif roferensi pada sumber belajarnya, disamping itu informasi

yang didapat siswa menjadi lebih beragam.

3. a. Hambalanyang drjumpai dalam pemanfaatan sumber belajar intemet

di SMA Negeri 2 Yogyakarta adalah sebagai berikut :

1) Terbatasnya media internet
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Masih kurangnya jumlah unit komputer dengan fasilitas internet

yang dapat dimanfaatkan oleh siswa berakibat kurang

maksimalnya siswa dalam memanfaatkan internet di sekolah.

2) Kurangnya Motivasi

Motivasi yang didapat oleh siswa dari guru kurang maksimal

sehingga pemanfaatan internet sebagai sumber belajar oleh siswa

kurang optimal.

3) Faktor Biaya

Selain memanfaatan internet di sekolah siswa juga bisa menyewa

di ternpat rental internet yang sudah banyak hadir dimana -

mana, namun yang masih menjadi kendala adalah masalah biaya

sewâ ¡,4119 masih mahal untuk ukuran pelajar.

b. Cara mengatasi hambatan hambatan yang muncul dalam

pemanfaatan internet sebagai sumber belajar di SMA Negeri 2

Yogyakarta adalah sebagai berikut :

1) Penambahan unit komputer dengan fasilitas internet di sekolah

dengan Çara mengusahakan dana dari pusat dan daerah serta

dari para donatur berbagai pihak. Untuk meminimalisir

pengeluaran dana akan dibuka rental intemet di sekolah.

2) Motivasi yang kurang untuk siswa darì guru disebabkan

kurangnya kemampuan guru dalam mengoperasikan internet

sehinnga guru kurang maksirnal memanfaatkan internet sebagai

sumber belajar. Cara mengatasi hal ini sekolah mengadakan



92

rraining power point dan internet yang diadakan tiap libur

semester dan pengajaran setiap waktu dan tempat oleh guru

yang berkompeten dalam bidang internet.

3) Faktor biaya yang mengharnbat siswa untuk memanfaatkan

internet dengan cara menyewa diluar, diusahakan dengan

membuka rental internet di sekolah dengan harga yang

terjangkau oleh siswa.

S. Saran - sâran

Berdasarkan beberapa uralan dan kesimpulan tersetrut rnaka perlu

kiranya penulis untuk menyampaikan saran sebagai usaha untuk

rneningkatkan efektif,rtas pemanfaatan internet sebagai sumber belajar di

SMA Negeri 2 Y ogyakarta.

Adapun sumbangan saran - saran yang penulis kemukakan adalah

sebagai berikut :

1. Para guru hendaknya lebih intensif dalam memanfaatkan internet y'ang

tersedia sebagai bahan rujukan / sumi,.er belajar Calarn proses belajar

rlrv¡rËq-J4r.

? D--^ l^L;l^ ^-^^i,{:C l^l^,*,-^*^+;,,^^; ^;-.,,^,,-r,,1,L. t qtq 
óul u aóal lUUlll PrvqNlll \rGlGltl ll¡ullltrt! v4.ìl .ìl.rvvd ullLuN

memanfaatkan internet scbagai suinber bclajar dengan cara icbih

banyak rneinbcrkan tugas tugas rriata pelajaran ¡rang inf,onnasin¡,a

dicari melalui infernet.

2 Qic",o ho,.,lol,'".,- l--.^-..;^-.1 ^l,til ^^l^.- 
l.^,,;^{.-- l-^l^;^- ,^^.",,^;^-J. JrùVV4 llUrrUO^¡r-!(( L/Vlydt')ll,rcl5i ql\Ltr uctl(r¡ii \çó¡claa¡¡¡ uÇioi-t¿ii ¡¡lçttB¿i-,(ii

darr senantiasa tirerirpei'iuas cakr'arvaia rlniu pengetahuaii dcirgan aktif
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memanfaatkan internet sebagai sumber informasi baik di sekolah

maupun di luar lingkungan sekolah.

4. Hendaknya sekolah mengusahakan terpenuhinya fasilitas internet yang

bisa dimanfaatkan oleh sisrva setiap saat.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah, penulis panlatkan kehadirat Allah SWT

yang selalu rnelimpahkan rahrnat serta hidayah - Nya, sehingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi yang sangat sederhana ini dengan segala

kemampuan dan keterbatasan yang ada pada diri penulis.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak

kesalahan dan kekurangan, tiada gading yang tak retak, demikian kata

pepatah. Namun penuiis telah berusaha semaksimal untuk mengungkapkan

dan menyelesaikan rnasalah ini.

Untuk itu penulis selalu membuka tangan untuk rnenerima tegur

sapa maupun saran yang budirnan terutama para cendiakawan untuk

kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi

penulis, khususnya bagi pembaca serta bagi perkembangan dan kemajuan

pendidikan di SMA Negeri 2 Yagyakarta khususnya dan bagi sekolah -

sekolah menengah atas di Yogyakarta pada uinumnya. Arnin
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